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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Diksi dan Gaya Bahasa Lirik Lagu (VEU%) Wang Féng Dalam
Album (ZEHER) Xido Zhe Kii” ini memaparkan penggunaan diksi dan gaya bahasa. Lirik lagu yang diteliti
adalah: /% (Pantai), K735 & (Terbang Lebih Tinggi), Z£& % (Tertawa Getir), i (Koin), Ay —K
(Suatu Hari dalam Hidup), %/ (Mekar), [ JJF T (Pintu Telah Terbuka), 2+ (Debu), £ K (Aku Sedang
Bertumbuh Besar), dan + — A #JJH (Air Mata Bulan Desember). Adapun rumusan masalah pada penelitian ini
adalah: 1) Bagaimana diksi pada lirik lagu yEU%& Wang Féng dalam aloum (2% 5%) xido zhe kii?, 2) Bagaimana
gaya bahasa pada lirik lagu y£!%& Wang Feng dalam album (%% ) xido zhe kii? Adapun tujuan penelitian ini
adalah: 1) Mendeskripsikan diksi pada lirik lagu 7£U& Wang Feng dalam aloum (%) xido zhe ki., 2)
Mendeskripsikan gaya bahasa pada lirik lagu ¥£!% Wang Feng dalam album (% 9) xido zhe kii.

Penelitian ini menggunakan teori stilistika dan gaya bahasa dalam bahasa Mandarin. Data pada penelitian
ini berupa kata, frasa, dan kalimat yang mengandung diksi dan gaya bahasa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini ialah SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) dan juga teknik catat. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Data dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 1) mencocokkan kesesuaian data hasil
penyimakan dan pencatatan, 2) menganalisis ada tidaknya diksi dan gaya bahasa pada tiap bait lirik lagu, 3)
mendeskripsikan hasil analisis, dan 4) membuat simpulan.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) diksi yang digunakan adalah kata denotatif, konotatif, umum,
khusus, abstrak, dan konkret; 2) gaya bahasa yang digunakan adalah i, Ebabl, xFEG, Sz, $i5i%, dan % 5K. Diksi
yang mendominasi adalah kata denotatif, sedangkan gaya bahasa yang mendominasi adalah Lt M.

Kata Kunci: Wang Feng, gaya bahasa, diksi, lirik lagu.

ABSTRACT
Research entitled “Diction and Languange Style in {7EU%) Wang Feng’s Lyrics (K& %) Xido Zhe Ki
Album”, describe the use of diction and language style that is used in this song lyrics album. The lyrics of the song
that examined were: 1% /& (Shore), K55 = (Fly Higher), 5% 5¢ (Bitter Laugh), i ifi (Coin), A=#rhi—K (A
day in Life), Zgj% (Blooming), I'1JF T (Doors Open), 242+ (Dust), FAEK A (I Grew Up), and -+ = A 1H
(December’s Tears). Based on this background formulation of the problem in this study were: 1) how diction in the
(LK) Wang Feng’s Lyrics (%) Xido Zhe Kii Album?, and 2) how language style in the (JE1%) Wang

Feng’s Lyrics {5E %) Xido Zhe Ki Album? The purpose of this study are: describe diction used in the
(/) Wang Feng’s Lyrics (&) Xido Zhe Kii Album, and 2) describe language style used in the
(7)Y Wang Feng’s Lyrics (A4 9R) Xido Zhe Ki Album.

This study researcher used stylistic theory and language style in Chinese language. This research data in
the for of words, phrases, and sentences in the (7£Ué) Wang Feng’s Lyrics (5<#& ) Xido Zhe Kii Album. Data
collection technique used are method refer to the techniques involved are non-proficient (SLBC and technical notes.
Data analysis method used is descriptive qualitive. Data were analyzed with the following steps: 1) matching the
recording and the monitoring result data, 2) analyze diction and language style in each lyric’s sentence by theory, 3)
describe the result of the analysis, and 6) make conclusion.

Result of this study are: 1) diction used are denotative words, connotative words, common words, special
words, abstract words, and concrete words; 2) language style used are parable, personification, comparison, erotesis,
zeugma, and hyperbole. Diction which dominate is denotative words, and language style which dominate is parable.
Keywords: Wang Feng, language style, diction, song lyrics
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PENDAHULUAN

Bahasa ialah alat komunikasi yang didapatkan
manusia sejak lahir (Yulianto, 2018:2). Pemerolehan
bahasa pertama terjadi jika anak sejak awal tidak
memiliki bahasa kini telah memperoleh suatu bahasa

(Yulianto, 2018:1). Bahasa merupakan media
komunikasi utama dalam menjalankan aktivitas
keseharian ~ manusia.  Manusia  kesulitan  untuk

berkomunikasi dan berinteraksi tanpa adanya bahasa.
Selain menggunakan bahasa sebagai media untuk
berkomunikasi, manusia juga menggunakan bahasa untuk
menciptakan sesuatu yang dapat dinikmati yaitu berupa
karya sastra. Damono (1979:1) mengungkapkan bahwa
sastra merupakan lembaga sosial yang menggunakan
media bahasa.

Dalam suatu karya sastra pada umumnya
terdapat diksi dan gaya bahasa yang mempengaruhi
keindahan dari karya tersebut. Diksi ialah pilihan kata
yang digunakan dalam frase atau kalimat. Keraf
(2010:24) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
diksi ialah kata-kata yang dipilih untuk menyampaikan
suatu gagasan, bagaimana bentuk pengelompokan kata-
kata atau ungkapan yang tepat, dan gaya apa yang paling
cocok untuk menggambarkan suatu situasi.

Karya sastra sebagai salah satu unsur
kebudayaan (Supratno, 2015:1) yang menggunakan gaya
bahasa. Pada umumnya terdapat gaya bahasa yang
maknanya hanya diketahui oleh penutur asli bahasa
tersebut yang menyimpang dari penggunaan bahasa
sehari-hari dikarenakan adanya kebebasan dalam memilih
kata  yang diperlukan. Subandi (2014:120)
mengungkapkan bahwa gaya berbahasa penutur pada
umumnya ditandai dengan penggunaan bentuk bahasa,
pilihan kata atau diksi, intonasi dan juga gaya bahasa atau
majas

Pradopo (2009: 7) berpendapat bahwa puisi
memiliki ~ unsur-unsur  berupa emosi, imajinasi,
pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera, susunan
kata, kata-kata Kiasan, kepadatan, dan perasaan
pengarang. Semua hal tersebut terungkap melalui media
bahasa. Dalam perkembangannya, bahasa  puisi
dipadukan dengan seni musik, dan kemudian disebut lirik
lagu.

Lirik lagu terdiri dari dari barisan kata-kata

puitis yang diiringi = musik. Pradopo = (1995:7)
memaparkan bahwa puisi dapat mengekspresikan
pemikiran yang membangkitkan perasaan dan

merangsang imajinasi dalam suasana yang berirama.
Dalam sebuah lirik lagu, tentunya ada maksud tertentu
yang hendak diekspresikan oleh pengarang kepada orang
lain. Lirik lagu terdiri dari kata-kata yang disusun oleh
pengarangnya dan disampaikan dengan nada sehingga
dapat dinikmati dan menghibur pendengarnya. Bahasa
dalam lirik lagu diseleksi sedemikian rupa sehingga
menjadi indah dan mampu memberikan ketepatan makna,
nuansa, nada, dan juga estetika. Hal inilah yang membuat
lirik lagu memiliki banyak diksi dan gaya bahasa.
Sehubungan dengan uraian tersebut peneliti
meneliti diksi dan gaya bahasa yang digunakan pada lirik
lagu bahasa Mandarin karya 7EU% Wang Feng. Laman
Sina (2006) memuat data diri 7£!§¢ Wang Feng yang lahir
pada 29 Juni 1971, yEU%¥ Wang Féng adalah penyanyi
Cina dengan genre rock dan juga seorang komposer.
7£ & Wang Feng adalah pemimpin vokal dari band rock

fif1% 447435, Setelah menghasilkan dua album bersama
band ffiZX #1435, 71§ Wang Féng menandatangani
kontrak dengan WarnerMusic Beijing untuk melanjutkan
karirnya sebagai penyanyi solo. LI Wang Féng juga
menjadi komposer untuk tema lagu pada film Beijing
Bicycle(2001). Pada tahun 2013, VEi%& Wang Féng
menjadi pelatih dalam acara The Voice of China Season 2
sampai dengan Season 4. VEU§ Wang Feng memiliki
beberapa aloum, di antaranya adalah {ft:k) hua

huo, (& &—MISEAMMIT98) ai shi yi ke xingfu de
zidan, (ZEFR) xido zhe ki, (A 4r) nufang

de  shengming, ( BHLH.C>) yonggan  de  xin,
(HEI{E2 R E47) xinyang zai kongzhong piao chang,
CAETEARY sheng wu shuo qiu, (ZE3K4575) shenglai
panghuang, {VI¥i) heliu, dan juga
(% H 295 ) guoling li 29 hao. Salah satu lagu yang
paling terkenal dari penyanyi VEU§ Wang Feéng
berjudul { K35 =) fei de geng gao yang sangat
terkenal pada tahun 2004 terdapat dalam albumnya yang

ketiga yaitu (Z£ES) xido zhe ki. Lagu-lagu dalam
album (%EFER) xido zhe ki menggunakan banyak

sekali gaya bahasa dan diksi yang membuat lagu-lagu
dalam album tersebut sangat indah didengar. Maka dari
itu, pada penelitian kali ini peneliti meneliti diksi gaya
bahasa yang digunakan pada album ketiga 7EU% Wang
Feng yaitu (K% R) xido zhe kii.

Dalam lirik lagu karya ¥F1§ Wang Feng dengan
judul (K35 ) fei de geng gao yang terkenal pada
tahun 2004, terdapat contoh gaya bahasa simile, yaitu
Bty — &K, B TR BT Shengming
Jiu xiang yitiao dahé, shi'ér ningjing shi'ér féngkudng
yang memiliki arti “hidup seperti sungai yang besar,
terkadang tenang terkadang gila”. Dalam kalimat ini,
yang dimaksud dengan sungai yang besar adalah sungai
yang dapat dilewati oleh transportasi air sederhana seperti
perahu atau rakit. Sungai yang awalnya memiliki
permukaan air yang datar jika dilewati oleh perah atau
rakit, maka timbul ombak-ombak kecil di permukaannya.
Pada musim hujan, jika sungai diterpa hujan dan badai
kemungkinan menimbulkan ombak yang besar yang
bahkan dapat menelan korban jiwa. Dalam hal ini, sungai
diibaratkan sebagai kehidupan yang bisa berubah-ubah.
Kehidupan yang terkadang tenang tanpa adanya masalah
dan juga kehidupan yang terkadang gila karena adanya
masalah-masalah yang mulai bermunculan dan sulit
untuk diselesaikan. Gaya bahasa simile digunakan untuk
membandingkan kenyataan secara langsung serta
memberikan nilai estetika pada lirik lagu.

METODE

Penelitian ini dikaji dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang dijabarkan dalam bentuk kata-
kata. Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Bogdan
dan Taylor (dalam Moleong, 2011:4) bahwa penelitian
kualitatif =~ merupakan  prosedur  penelitian  yang
mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Metode kualitatif ini dilakukan dengan cara menganalisis
secara terus menerus dari awal hingga akhir secara
induktif, mencari pola, model, tema dan juga teori.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Moleong (2011:6) menyatakan bahwa penelitian
deskriptif ialah penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek
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penelitian. Penggunaan metode ini ditekankan pada
interpretasi yang dilakukan peneliti, karena tidak dapat
diukur dengan angka.

Sumber data pada penelitian ini ialah lagu yang
terdapat dalam album (235 9%) xido zhe kii karya VU5
Wang Féng dengan daftar lagu yang dapat dilihat dalam
penjabaran di bawah ini.

Tabel 3.1
Daftar Lagu dalam Album (%ER) xido zhe ki

No. Judul Lagu

=

1% /5 (bi'an)

KA 5 i (fei dé géng gdo)

FH R (xidozhe ki)

figi i (yingbi)

A ) — K (shéngming zhong de yitian)

5 i (zhanfang)

["JFF 1 (mén kaile)

b+ (chéntii)

OO NG BwW N

WAEK K (WO zai zhdng da)

=
o

+  HI¥)7H (shi'er yue de 1&i)

Data penelitian dalam penelitian ini ialah lirik
lagu dalam album (%) xido zhe ki Karya yTU&
Wang Féng yang di dalamnya terdapat diksi dan gaya
bahasa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
ialah SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) dan juga teknik
catat.  Arikunto  (2010:265) berpendapat bahwa
pengumpula data ialah usaha yang dilakukan secara
sistematis dan berstandar untuk mengumpulkan data.
Lagu pada album (5EFER) xido zhe ki karya VEUg
Wang Féng didengarkan secara berulang-ulang
bersamaan dengan pengamatan pada lirik lagu tersebut,
lalu dianalisis, dikategorikan dan mencatat kembali data
yang diperoleh sebagai data penelitian.

Langkah-langkah ~ pengumpulan  data yang
dilakukan oleh peneliti ialah sebagai berikut:

1)Mendengarkan lagu dalam album (%€&E58) xiao zhe

kii karya ;EIE Wang Feng; 2)Mencatat lirik lagu yang
didapatkan dari xiami yinyue; 3)Menerjemahkan lirik
lagu ke dalam bahasa Indonesia; 4)Memvalidasi
terjemahan lirik lagu bersama dosen; 5)Memberikan kode
abjad besar untuk tiap lagu; 6)Memberikan kode angka
untuk tiap baris lirik lagu; 7)Memberikan kode “den”
yang berarti denotasi pada baris lirik lagu yang
mengandung diksi denotasi; 8)Memberikan kode “kon”
yang berarti konotasi pada baris lirik lagu yang
mengandung diksi konotasi; 9)Memberikan kode “kh”
yang berarti khusus pada baris lirik lagu yang
mengandung diksi khusus; 10)Memberikan kode “um”
yang berarti umum pada baris lirik lagu yang
mengandung diksi umum; 11)Memberikan kode “abs”
yang Dberarti abstrak pada baris lirik lagu yang
mengandung diksi abstrak; 12)Memberikan kode “kret”
yang berarti konkret pada baris lirik lagu yang
mengandung diksi konkret; 13)Memberikan kode gaya
bahasa untuk baris lagu yang mengandung gaya bahasa,

contoh: jika mengandung gaya bahasa BAE mingyu maka

kodenya adalah “mingyu”, jika L bini maka kodenya
adalah “bini”, dst.

Setelah semua data yang dikumpulkan
terkumpul, tahap selanjutnya ialah menganalisis data.
Analisis data ialah proses yang dilakukan untuk mengatur

urutan data, mengelompokkan kedalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar (Patton dalam Moleong,
2011:280). Penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif yang dilakukan dengan cara menjabarkan
rumusan masalah yang tercipta.

Langkah penganalisisan data yang dilakukan
untuk meneliti diksi dan gaya bahasa dalam album
(IR xido zhe kii karya LV& Wang Féng ialah
dengan cara mencocokkan kesesuaian data hasil
penyimakan dan pencatatan untuk memastikan tidak ada
kesalahan yang muncul, lalu menganalisis ada tidaknya
diksi dan gaya bahasa pada tiap bait lirik lagu lalu
mendeskripsikan hasil analisis dan membuat simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diksi dan Gaya Bahasa Lirik Lagu {GEI&) Wang

Féng Dalam Album (5E&3R) Xido Zhe Kii

Hasil dalam penelitian diksi dan gaya bahasa
lirik lagu-lagu  ;FI& Wang Feng Album
(5EESR) (xido zhe ki) berupa lirik lagu yang telah
dianalisis sesuai rumusan masalah yang berupa diksi dan
gaya bahasa dalam lirik lagu-lagu ;EIE Wang Feng
Aloum (&EEER) (xido zhe kii). Hasil dari data yang
diteliti adalah: (1) Diksi dalam Lirik Lagu-Lagu ;&
Wang Feng Album (ZE&582) (xido zhe kir), (2) Gaya
bahasa dalam Lirik Lagu-Lagu jEI& Wang Feng Album

(EEEERY (xido zhe kii).

Hasil analisis deskriptif mengenai diksi pada
lirik laguyEl¥Wang Feng dalam album (%% 52) xido
zhe kii terdapat diksi denotasi dan konotasi. Diksi
denotasi berjumlah dua puluh tiga data, sementara diksi
konotasi berjumlah delapan belas data. Penulis lagu
menggunakan lebih banyak diksi denotasi agar pendengar
mampu memahami isi dan makna sebenarnya yang ingin
disampaikan oleh penulis dan juga agar tidak
menimbulkan kesalah pahaman karena meluasnya makna
yang terkandung dalam lirik lagu. Hal ini berkaitan
dengan sifat dari masyarakat Tiongkok yang pada
umumnya suka berterus terang dalam mengungkapkan
suatu hal.

Dalam lirik lagui¥ % Wang Feng dalam album

(B xido zhe kii juga terdapat diksi umum dan
khusus. Diksi khusus berjumlah tujuh data, sementara
diksi umum berjumlah tiga belas data. Penulis lagu
menggunakan lebih banyak diksi umum agar pendengar
mampu memahami isi dan makna lagu lebih mudah.
Selanjutnya terdapat diksi abstrak dan konkret yang
terdapat pada lirik lagu7Fi¥Wang Feng dalam album
(ZEH ) xido zhe kii. Diksi abstrak berjumlah tiga
belas data, sementara diksi konkret berjumlah sebelas
data. Penulis lagu menggunakan lebih banyak diksi
abstrak agar pendengar dapat berimajinasi mengenai
lirik lagu tersebut.

Hasil analisis deskriptif mengenai gaya bahasa
pada lirik lag-lagu VFU§Wang Feng dalam album

(ZEH L) xido zhe kit terdapat tujuh jenis gaya bahasa
yang sesuai dengan teori gaya bahasa dalam bahasa
Mandarin yaitu gaya bahasa ttibiyu, FLFL bini, XLk
duibi, /il fanwen, #53% nianlian, dan % 5K kuazhang.

dalam



Dari enam puluh delapan data yang ditemukan terdapat
delapan belas data yang menggunakan gaya bahasa Htj
biyu, tujuh belas data yang menggunakan gaya bahasa
FLFL bini, delapan data yang menggunakan gaya bahasa
XFEE duibi, sepuluh data yang menggunakan gaya
bahasa /% ir/fanwen, satu data yang menggunakan gaya
bahasa i wanqu, dua data yang menggunakan gaya
bahasa ffi%nianlian, dan juga tiga belas data yang
menggunakan gaya bahasa % 5K kuazhang.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penjelasan pada
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut,

Pada lirik laguiF!$Wang Feng dalam album

(ZEER) xido zhe kii terdapat diksi denotasi dan
konotasi dengan jumlah diksi denotasi lebih banyak
daripada diksi konotasi. Diksi denotasi sebanyak 26 data,
sementara diksi konotasi sebanyak 18 data. Lalu terdapat
juga diksi khusus dan umum dengan jumlah diksi umum
lebih banyak daripada diksi khusus. Diksi khusus
sebanyak 7 data, sementara diksi umum sebanayk 13
data. Terdapat pula diksi abstrak dan konkret dengan
jumlah diksi abstrak lebih banyak daripada diksi konkret.
Diksi abstrak sebanyak 13 data, sementara diksi konkret
sebanyak 11 data.

Pada lirik laguiFli§$Wang Feng dalam album

(ZEFEIR) xido zhe ki juga terdapat beberapa gaya
bahasa dalam bahasa Mandarin yaitu EEFi; biyu sebanyak
18 data, LUl sebanyak 17 data, %f Lt duibi sebanyak 8
data, /i fanwen sebanyak 10 data, %@ wanqu
debanyak 1 data $53% nianlian sebanyak 2 data, dan juga
Z ik kuazhang sebanyak 13 data. Dapat dilihat bahwa
gaya bahasa yang paling sering digunakan pada lirik
laguiTI¥Wang Féng dalam album (%% 5¢) xido zhe
kii adalah LLA7 biyu, sementara yang paling jarang
digunakan adalah $}4i%nianlian.

5.2 Saran

Berkaitan dengan pengajaran Bahasa Mandarin,
penelitian tentang lirik laguiF:14$Wang Feng dalam album

(ZEFEIR) xido zhe ki ini dapat dijadikan referensi
untuk mengenalkan diksi dan gaya bahasa dalam bahasa
Mandarin. Karena di dalam lirik laguifi%Wang Féng
dalam album (ZFER) xido zhe kit ini terdapat cukup
banyak diksi dan gaya bahasa yang bisa dijadikan bahan
ajar.

Berkaitan dengan pembelajar bahasa Mandarin,
penelititan tentang lirik laguiF!i$Wang Feng dalam
album (%EFER) xido zhe ki ini dapat memberikan
pengertian tentang diksi dan gaya bahasa dalam bahasa
Mandarin dan juga dapat mengispirasi pembelajar agar
dapat menghasilkan suatu ide dan dituangkan ke dalam
suatu karya berbahasa Mandarin yang dapat dinikmati
semua kalangan.

Berkaitan dengan peneliti selanjutnya yang
berkeinginan  untuk  meneliti  lebih  lanjut lirik
laguiTi&Wang Feng dalam album (%% %) xido zhe
ki1, lagu-lagu yang terdapat pada album ini sebagian besar
bertemakan tentang jiwa muda yang sedang bergejolak
dan penuh perasaan bimbang. Lagu-lagu tersebut bisa

bab

diteliti lebih lanjut dari segi kebahasaannya, seperti
citraan, struktur kalimat, makna, dan sebagainya.
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